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Mega Nur Prabawati (2021). Implementasi Pembelajaran Berbasis Masalah 
dengan Strategi Heuristik untuk Meningkatkan Literasi Matematis dan Membangun 
Karakter Siswa Sekolah Menengah Pertama 
 
Literasi matematis merupakan kemampuan yang dapat membantu seseorang agar 
lebih memahami peran dari matematika dalam kehidupan sehari-hari sehingga 
menjadi salah satu kemampuan matematis yang esensial. Permasalahan yang 
muncul yakni masih ditemukan siswa yang belum mampu untuk menyelesaikan 
permasalahan literasi matematis yang sesuai dengan standar PISA. Selain itu, siswa 
cenderung lebih mengutamakan hasil belajar tanpa mementingkan karakter dalam 
proses pembelajaran. Model pembelajaran berbasis masalah yang diintegrasikan 
dengan strategi heuristik diduga kuat mampu untuk meningkatkan literasi 
matematis serta pembentukan karakter siswa. Tujuan penelitian ini untuk 
menganalisis secara komprehensif peningkatan literasi matematis dan gambaran 
karakter siswa melalui pembelajaran berbasis masalah dengan strategi heuristik 
siswa kelas VIII pada materi SPLDV. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode campuran dengan desain penelitian kuasi eksperimen. Subjek sampel 
ditentukan dengan menggunakan teknik stratified random sampling. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: 1) terdapat perbedaan peningkatan literasi 
matematis siswa dengan model pembelajaran (PBMH, PBM dan KV) ditinjau dari 
keseluruhan siswa dan level KAM, 2) terdapat pengaruh interaksi antara model 
pembelajaran (PBMH, PBM dan KV) dan level KAM terhadap peningkatan literasi 
matematis siswa, 3) tidak terdapat perbedaan peningkatan literasi matematis siswa 
dengan model pembelajaran (PBMH, PBM dan KV) ditinjau dari level sekolah 
kategori tinggi, 4) terdapat perbedaan peningkatan literasi matematis siswa dengan 
model pembelajaran (PBMH, PBM dan KV) ditinjau dari level sekolah kategori 
sedang, 5) terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran (PBMH, PBM 
dan KV) dan level sekolah terhadap peningkatan literasi matematis siswa, 6) tidak 
terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran (PBMH, PBM dan KV) dan 
level KAM terhadap karakter individu siswa, 7) tidak terdapat pengaruh interaksi 
antara model pembelajaran (PBMH, PBM dan KV) dan level KAM terhadap 
karakter kelompok siswa, 8) tidak terdapat pengaruh interaksi antara model 
pembelajaran (PBMH, PBM dan KV) dan level sekolah terhadap karakter individu 
siswa, 9) tidak terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran (PBMH, 
PBM dan KV) dan level sekolah terhadap karakter kelompok siswa, 10) level 
literasi matematis mulai dari level 1 sampai 6 untuk model pembelajaran (PBMH, 
PBM dan KV) memiliki capaian yang berbeda-beda, 11) pola strategi heuristik 
siswa dengan PBMH yaitu menemukan pola, memilih notasi yang efektif dan 
memodifikasi masalah, 12) kesalahan yang dialami siswa dalam menyelesaikan 
soal literasi matematis cukup beragam untuk setiap soal yang merujuk pada level 
literasi matematis.  
 
Kata kunci: literasi matematis, pembelajaran berbasis masalah, strategi heuristik, 







Mega Nur Prabawati (2021). Implementation of Problem-based Learning with 
Heuristic Strategies to Improve Mathematical Literacy and Build Characters in 
Junior High School Students  
 
Mathematical literacy is an ability that can help someone better understand the role 
of mathematics in everyday life so thus becoming one of the essential mathematical 
abilities. The problem that arises is that there are still students who are unable to 
solve mathematical literacy problems in acoordance with PISA standards. In 
addition, students tend to prioritize learning outcomes without prioritizing character 
in the learning process. Problem-based learning model that is integrated with 
heuristic strategies is strongly considered to be able to improve mathematical 
literacy and the formation of student character. The purpose of this study was to 
comprehensively analyze the improvement of mathematical literacy and character 
description of students through problem-based learning with the heuristic strategies 
of grade VIII students on SPLDV material. The research method used was a mixed 
method with a quasi-experimental research design. The sample subjects were 
determined using a stratified random sampling technique. The results of the study 
show that: 1) there are differences in the improvement of students' mathematical 
literacy use problem-based learning model with heuristic strategies (PBHS), 
problem-based learning model (PBL) and conventional learning model (CL) in 
terms of overall students and Mathematical Prior Knowledge (MPK) levels, 2) there 
is an influence of the interaction between learning models (PBHS, PBL and CL) at 
the MPK level against increase in students' mathematical literacy, 3) there is no 
difference in the increase in students' mathematical literacy with learning models 
(PBHS, PBL and CL) in terms of the high category school level, 4) there are 
differences in the increase in students' mathematical literacy with learning models 
(PBHS, PBL and CL) reviewed from the medium category school level, 5) there is 
an influence of the interaction between the learning models (PBHS, PBL and CL) 
and the school level on increasing students' mathematical literacy, 6) there is no 
influence of the interaction between learning models (PBHS, PBL and CL) and the 
MPK level on individual character of students, 7) there is no influence of the 
interaction between learning models (PBHS, PBL and CL) and the MPK level on 
the dap student group character, 8) there is no influence of interaction between 
learning models (PBHS, PBL and CL) and school level on individual student 
character, 9) there is no effect of interaction between learning models (PBHS, PBL 
and CL) and school level on character student groups, 10) Mathematical literacy 
levels ranging from level 1 to 6 for learning models (PBHS, PBL and CL) have 
different achievements, 11) the pattern of student heuristic strategies with PBHS, 
namely finding patterns, choosing effective notation and modifying problems, 12) 
the errors experienced by students in solving mathematical literacy questions are 
quite diverse for each question that refers to the mathematical literacy level.   
Keywords: mathematical literacy, problem-based learning, heuristic strategies, 
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